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Abstract. Matematika masih dianggap merupakan pelajaran yang sulit oleh sebagian besar 

peserta didik. Salah satu materi yang dianggap sulit adalah materi bentuk aljabar. Materi aljabar 

yang bersifat abstrak membuat peserta didik mengalami beberapa kesulitan dalam pelaksanaan 

pembelajarannya. Upaya mengatasi hal tersebut dapat dilakukan dengan penggunaan media 

pembelajaran untuk menunjang pelaksanaan pembelajaran. Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif yang bertujuan untuk menganalisis kebutuhan media pembelajaran pada materi bentuk 

aljabar di SMP N 1 Panggang. Pengambilan data dalam penelitian ini dengan menggunakan 

angket, wawancara serta observasi. Hasil dari penelitian ini media pembelajaran masih belum 

digunakan dengan optimal dalam pelaksanaan pembelajaran di SMP N 1 Panggang. Guru hanya 

menggunakan buku paket serta lembar kerja peserta didik untuk kegiatan pembelajaran. 

Pembelajaran matematika masih dianggap membosankan. Matematika masih dianggap sulit oleh 

peserta didik. Salah satu materinya, yakni bentuk aljabar juga masih dianggap sulit oleh sebagian 

besar peserta didik. Namun, peserta didik tertarik untuk menggunakan media pembelajaran 

berbasis smartphone dalam pembelajaran matematika karena media pembelajaran dengan 

smartphone menarik digunakan. Fasilitas wifi yang ada di sekolah dapat digunakan untuk 

mengakses media pembelajaran tersebut. Oleh karena itu, media pembelajaran dibutuhkan untuk 

meningkatkan pelaksanaan pembelajaran menjadi lebih baik.  

Keyword. Media Pembelajaran, Bentuk Aljabar, Matematika 

1. Pendahuluan 

 

Pendidikan merupakan salah satu sarana terpenting yang bertujuan untuk membantu peserta 

didik dalam mengembangkan dirinya, sehingga mampu menjadi generasi yang berkualitas dan 
berpotensi. Beberapa prespektif mengenai tujuan dan fungsi pendidikan terlihat bahwa pendidikan di 

Indonesia ingin menciptakan bangsa yang cakap, bertaqwa, beriman kepada tuhan serta mempunyai 

wawasan kebangsaan dan pengetahuan yang baik (Nabila, 2021). Proses pembelajaran adalah salah 

satu usaha untuk mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik adalah. Oleh karena itu, 

pendidikan harus ditingkatkan agar dapat mengembangkan peserta didik yang berkualitas dan 

berpotensi untuk masa mendatang.  

Memajukan bidang pendidikan merupakan suatu upaya untuk mewujudkan sumber daya 

manusia yang menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi. Perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang semakin pesat dapat dimanfaatkan untuk menunjang proses pembelajaran.  Upaya yang 

dapat dilakukan untuk menunjang proses pembelajaran salah satunya dengan mengembangkan 

perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran merupakan alat, bahan, dan media yang digunakan 
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untuk menyampaikan materi dalam proses pembelajaran (Patmi, S, & Sina, 2019). Salah satu faktor 

untuk menciptakan proses pembelajaran yang efektif adalah teknologi, karena dengan teknologi proses 

pembelajaran menjadi lebih beragam dan interaktif (Pertiwi & Sumbawati, 2019). 

Perkembangan teknologi dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan media pembelajaran 

yang digunakan dalam proses pembelajaran agar dalam penyampaian materi dapat mudah diterima dan 

dimengerti oleh peserta didik. Media pembelajaran merupakan alat yang memiliki peran penting yang 

digunakan untuk penyampaian materi dalam proses pembelajaran oleh pendidik kepada peserta didik 

(Aini, Anggoro, & Putra, 2018). Salah satu manfaat media pembelajaran adalah membuat proses 

pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik untuk peserta didik, karena dapat menampilkan materi 

pembelajaran dalam bentuk suara, gambar, maupun video (Falahudin, 2014).  

Menurut Russeffendi Nur’aini, Harahap, Badruzzaman, & Darmawan (2017), Salah satu 

tujuan pendidikan pada bidang sains adalah pembelajaran matematika yang dalam ilmu pengetahuan 

sangat penting, serta mengekspresikan model-model keilmuan. Kamarullah (2017) mengemukakan 
bahwa dalam segala bidang membutuhkan ilmu matematika. Matematika adalah mata pelajaran yang 

dimulai dari pendidikan dasar hingga perguruan tinggi. Hal ini dikarenakan matematika dapat 

digunakan untuk menganalisa dan memecahkan suatu masalah kompleks. Matematika juga dapat 

digunakan untuk penganalisisan dan penyederhanaan masalah. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa matematika sangat penting, karena dapat bermanfaat untuk menganalisis dan memecahkan 

masalah.  

Mencapai tujuan pembelajaran matematika dapat dilakukan dengan menyelenggarakan 

pembelajaran, mengkomunikasikan isi pembelajaran, dan menyusun sumber belajar yang dapat 

berperan baik (Wafa & Imami, 2022). Namun kenyataannya, pembelajaran matematika masih belum 

efektif dan menyenangkan. Pembelajaran matematika justru dianggap sebagai mata pelajaran yang 

sulit.(Santoso et al., 2023) Metode yang digunakan guru matematika diantaranya ceramah, tanya 

jawab, dan pemberian tugas (Wahyuni & Ananda, 2022). Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan 

pembelajaran matematika terdapat beberapa aspek yang harus diperhatikan. Pembelajaran matematika 

membutuhkan beberapa aspek Adapun beberapa muatan matematika antara lain, keterampilan, 

ketelitian dan ketepatan penanganan masalah peserta didik, serta kecepatan peserta didik dalam 

berpikir dan mengolah masalah untuk menentukan solusi.  

Wafa & Imami (2022) dalam penelitiannya menyatakan bahwa kesulitan peserta didik pada 

saat belajar matematika pada materi aljabar yaitu masih kurangnya pemahaman konsep peserta didik, 

pemahaman soal dan bacaan yang tidak memadai, serta masih terdapat kesalahan dalam proses 

perhitungan. Kesulitan yang dihadapi peserta didik dalam materi bentuk aljabar, yaitu kurangnya 

pemahaman mengenai unsur-unsur bentuk aljabar dan kesulitan dalam aritmatika (Endah & Suryadi, 

2020). Selain itu, kesulitan yang dihadapi peserta didik adalah kesulitan dalam mendefinisikan konsep 

dan dalam penjabaran serta penyederhanaan pada operasi bentuk aljabar (Purwanti et al., 2020). 

Sehingga peserta didik umumnya masih kesulitan dalam memahami konsep bentuk aljabar dan 

mengerjakan operasi bentuk aljabar.  

Pada tanya jawab singkat dengan salah satu peserta didik di SMP N 1 Panggang peneliti 

mendapatkan jawaban bahwa di SMP N 1 Panggang masih belum menggunakan media pembelajarn 
dalam pelaksanaan pembelajaran matematika. Kegiatan pembelajaran biasanya dilaksanakan dengan 

pemberian materi oleh pengajar yang merujuk pada buku paket serta Lembar Kerja Siswa yang 

tersedia. Sedangkan, meningkatkan kualitas peserta didik agar pendidikan lebih maju dan mengatasi 

masalah dalam pembelajaran matematika perlunya didukung dengan media pembelajaran agar tujuan 

pembelajaran matematika dapat tercapai. Media pembelajaran dapat membantu berkembangnya 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik dan dapat digunakan dalam pembelajaran 

(Nursyahidah, Saputro, Albab, & Aisyah, 2020). Sehingga media pembelajaran dapat membantu dalam 

mencapai tujuan proses pembelajaran. Ada berbagai media pembelajaran yang dapat menunjang untuk 

pembelajaran matematika agar lebih menarik. Salah satunya media pembelajaran yang dikembangkan 

berbasis game edukasi dan materi (Reni Widyastuti, Listia Sari Puspita, 2020). Media pembelajaran 
juga dapat dikembangan dengan berbasis smartphone (Rika Arliza, Iwan Setiawan, Ahmad Yani, 

2019). 
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Ispring Suite  adalah suatu software yang terintegrasi dengan PowerPoint yang digunakan 

untuk membuat media pembelajaran dengan beberapa komponen media seperti audio, visual, dan 

audio visual agar media yang dihasilkan lebih interaktif dan menarik. Manfaat lain dari Ispring Suite 
adalah file yang dibuat dengan menggunakan PowerPoint dapat ditransformasikan ke format flash. 

Selain itu, Ispring Suite dapat digunakan untuk membuat video pembelajaran serta kuis. Publikasi 

konten yang telah digunakan menggunakan Ispring Suite dapat dipublikasikan pada LMS dan juga 

dapat menjadi aplikasi smartphone. Ispring Suite dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik pada mata pelajaran matematika (Nainggolan,2021). Sehingga  ISpring Suite 
bisa menjadi software yang dapat membantu dalam membuat media pembelajaran yang menarik yang 

dikemas dengan berbagai tampilan. 

Berdasarkan uraian diatas, maka dibutuhkan penelitian untuk menganalisis kebutuhan media 

pembelajaran di SMP N 1 Panggang pada materi bentuk aljabar. Tujuannya adalah untuk mengetahui 

media pembelajaran yang dibutuhkan di SMP N 1 Panggang pada Materi Bentuk Aljabar. 

2. Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif yaitu penelitian dengan pengumpulan 

data dari pendapat para subjek yang dituju (Maharuli, 2021). Penelitian kualitatif yang dilakukan 

bertujuan untuk menganalisis kebutuhan media pembelajaran di SMP N 1 Panggang pada materi bentuk 

aljabar. Subjek penelitian ini adalah 1 guru matematika dan 31 peserta didik dari kelas VII E SMP N 1 

Panggang. Teknik pengambilan data yang digunakan peneliti pada penelitian ini adalah dengan 

memberikan angket, wawancara, dan observasi. Pengambilan data dilakukan menggunakan angket 

kebutuhan media pembelajaran kepada peserta didik menggunakan google formular. Kemudian untuk 

wawancara dan observasi dilakukan secara langsung. Wawancara dilakukan kepada seorang guru 

matematika. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimmpulan.  

3. Hasil Penelitian  

Hasil dan pembahasan pada penelitian ini adalah sejauh mana peneliti ingin menganalisis 

kebutuhan media pembelajaran di SMP N 1 Panggang. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 

matematika kelas VII SMP N 1 Panggang yaitu Ibu Ida Haryanti, S.Pd. pada hari Rabu, 5 Oktober 

2022 diperoleh keterangan dampak dari pembelajaran daring yang sebelumnya dilaksanakan peserta 

didik kelas VII yaitu, peserta didik masih belum menguasai perkalian dan pembagian. Kurikulum yang 

digunakan sekarang juga berbeda yaitu kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka adalah kurikulum 

dengan pembelajaran intrakulikuler yang beragam agar peserta didik dapat mendalami konsep dan 

menguatkan kompetensi mereka (Mubarak, 2022). Adaptasi kurikulum merdeka dan kurikulum 2013 

yang sebelumnya digunakan pada pembelajaran kelas VII masih harus diperhatikan. Kurikulum 

merdeka dan kurikulum 2013 memiliki beberapa perbedaan diantaranya adalah pada kerangka dasar, 

kompetensi yang dituju, struktur kurikulum, pembelajaran, penilaian, perangkat ajar yang disediakan 

pemerintah, serta perangkat kurikulum. Pembelajaran yang dilaksanakan pada kurikulum merdeka 

dibagi antara pembelajaran intrakurikuler dan kokurikuler melalui projek penguatan profil pelajar 

Pancasila sedangkan kurikulum 2013 pembelajaran kokurikuler dialokasikan diluar jam pembelajaran. 

Metode pembelajaran yang digunakan masih menggunakan metode drill. Hal ini berakibat peserta 

didik masih kurang dalam memahami konsep serta langkah pemecahan masalah matematis. Peserta 

didik perlu berlatih dan mendapatkan contoh langsung sehingga diperlukannya media yang 

mendukung. Sementara sumber belajar yang digunakan di SMP N 1 Panggang hanya buku paket dan 

Lembar Kerja Peserta Didik. Media pembelajaran yang sering digunakan melalui aplikasi Geschool, 

namun saat ini hanya digunakan untuk kegiatan tes atau ujian peserta didik. Media pemnbelajaran 

untuk kegiatan pembelajaran belum tersedia termasuk di materi bentuk aljabar. Khususnya pada materi 

bentuk aljabar pada kurikulum merdeka belum tersedia. Sehingga dibutuhkan media pembelajaran 

yang dapat menunjang dalam pembelajaran matematika. 
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Berdasarkan hasil angket yang diberikan peneliti kepada 31 dari 32 peserta didik kelas VII E 

SMP N 1 Panggang diperoleh informasi seperti pada gambar I dibawah ini.  

Gambar 1. Diagram Pendapat peserta didik mengenai apakah mata pelajaran matematika sulit. 

Pada gambar I diperoleh bahwa 74,2% peserta didik menganggap matematika adalah mata 

pelajaran yang sulit dan 25,8% peserta didik menganggap matematika mata pelajaran yang tidak sulit. 

Matematika dianggap sesuatu yang sulit dipelajari karena matematika merupakan ilmu yang 

menggunakan nalar ( Saputro, Kriswandani & Ratu, 2018). Peserta didik umumnya banyak 

berpendapat bahwa matematika itu adalah pelajaran yang sulit. Kemudian hasil angket terhadap 

pertanyaan mengenai materi bentuk aljabar termasuk materi sulit diperoleh data seperti gambar II 

dibawah ini.  

Gambar 2. Diagram Pendapat peserta didik mengenai apakah materi bentuk aljabar materi yang sulit. 

Terlihat dari gambar II sebanyak 61,3% peserta didik menganggap bahwa materi bentuk 

aljabar termasuk materi yang sulit sedangkan sisanya 38,7% menganggap materi bentuk aljabar 

termasuk materi yang tidak sulit. (Sakiah et al., 2021) dalam penelitiannya menuliskan bahwa materi 

bentuk aljabar sulit dipahami peserta didik karena sifatnya yang abstrak. Sehingga masih banyak 

peserta didik berpendapat bahwa materi bentuk aljabar termasuk materi yang sulit. Kemudian hasil 

wawancara mengenai sub materi bentuk aljabar menurut peserta didik sulit diperoleh data seperti 

gambar III dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Diagram bagian sub materi bentuk aljabar yang dianggap sulit oleh peserta didik. 
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Data sub materi yang dianggap sulit oleh peserta didik di atas diperoleh sebanyak 33% 

mengatakan kesulitan pada sub materi operasi dan aplikasi bentuk aljabar, 27% kesulitan pada pecahan 

bentuk aljabar, dan 7% kesulitan pada materi unsur-unsur bentuk aljabar. Selain itu, diambil pula data 

dari hasil angket mengenai ketertarikan media pembelajaran berbasis smartphone diperoleh data 

seperti gambar dibawah ini.  

Gambar 4. Diagram ketertarikan media pembelajaran berbasis smartphone bagi peserta didik.  

Hasil angket pada gambar IV diperoleh data 90,3% peserta didik menganggap dengan 

menggunakan smartphone kegiatan pembelajaran lebih menyenangkan dan 9,7% menganggap dengan 

menggunakan smartphone kegiatan pembelajaran tidak menyenangkan. Pelaksanaan pembelajaran 

yang dilaksanakan secara jarak jauh sebelumnya membuat peserta didik mulai menggunakan 

smartphone untuk kegiatan pembelajaran. Hal ini membuat peserta didik mulai terbiasa dengan 

penggunaan smartphone. Sehingga peserta didik mulai tertarik dengan penggunaan smartphone untuk 

menjadi media pembelajaran. Disisi lain hasil angket untuk pemahaman dari sudut pandang peserta 

didik mengenai penggunaan media pembelajaran dengan smartphone dapat dilihat pada gambar V 

dibawah ini. 

Gambar 5. Diagram Pendapat peserta didik mengenai penggunaan media pembelajaran berbasis 

smartphone. 

Pada gambar V diperoleh data 71% peserta didik menganggap jika menggunakan media 

pembelajaran dengan smartphone peserta didik menjadi lebih paham dengan materi yang disampaikan 

dan 29% menganggap jika menggunakan media pembelajaran dengan smartphone peserta didik 

menjadi tidak lebih paham dengan materi yang disampaikan.  

Kemudian observasi yang dilakukan pada SMP N 1 Panggang mendapatkan bahwa SMP N 1 

Panggang memiliki 18 ruang kelas, perpustakaan, laboratorium IPA, laboratorium Bahasa dan 

computer, serta ruang guru, uks, ruang TU,  ruang bk, dan gudang. Pada setiap ruang kelas masih 

belum memiliki proyektor untuk pembelajaran. Sehingga pembelajaran masih menggunakan buku 

paket ataupun Lembar Kerja Peserta Didik. Selain itu, SMP N 1 Panggang sudah memiliki jaringan 

wifi yang dapat dimanfaatkan untuk pembelajaran. Seiring perkembangan teknologi dan proses 

digitalisasi media pembelajaran berbasis teknologi yang menarik dapat bermanfaat dalam 

pembelajaran serta menimbulkan semangat belajar peserta didik (Sugiyarto et al., 2021). Oleh karena 

itu, dengan keadaan sekolah, pembelajaran, serta kesulitan peserta didik dan ketertarikan peserta didik 

mengenai media pembelajaran berbasis smartphone, maka dibutuhkan pengembangan media 

pembelajaran berbasis smartphone. 
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Media pembelajaran dapat membantu proses pembelajaran dalam menyampaikan 

materi. Microsoft PowerPoint merupakan salah satu software dasar yang dapat digunakan oleh 

beberapa guru di SMP N 1 Panggang. Sedangkan, Ispring Suite  adalah suatu software yang 

terintegrasi dengan PowerPoint yang digunakan untuk membuat media pembelajaran serta 

dapat mengkonversikan file yang dibuat dengan menggunakan PowerPoint ke format flash. 

Sehingga  Ispring Suite dapat digunakan untuk membuat media pembelajaran yang 

mendukung proses kegiatan pembelajaran. 

4. Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa diperlukan pengembangan media 

pembelajaran berbasis smartphone. Media pembelajaran yang dapat dimanfaatkan dalam proses 

pembelajaran serta dapat menarik semangat belajar peserta didik agar tujuan dapat tercapai. Media 

pembelajaran yang dapat membantu peserta didik dalam memahami materi dan mengatasi kesulitan 

yang dihadapi. Media pembelajaran dapat dibuat dengan menggunakan Ispring Suite. Oleh karena itu, 

sekolah dapat meningkatkan pengetahuan guru mengenai media pembelajaran yang dapat menunjang 

pelaksanaan pembelajaran.  
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